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Abstrack:.This study examines the mode choice behavior between private and public transportation in Serdang Bedagai Regency, 
Indonesia. Despite the high dominance of private vehicles (83%) and low public interest in public transportation with an average 
load factor of 24%, comprehensive analysis of the factors influencing mode choice is still limited. The study used a quantitative 
survey method with data collection through structured questionnaires and secondary data sources, with a stratified sampling 
technique. Data analysis was carried out using descriptive statistics, correlation analysis, Ratio Binary Logit modeling, and 
sensitivity tests with the help of the SPSS application. The results show that travel costs, travel time, travel distance, vehicle 
ownership, and comfort significantly affect mode choice. The Ratio Binary Logit model is proven to have strong predictive ability 
on the probability of mode choice. The sensitivity test revealed that changes in travel costs and time critically affect travelers' 
decisions. These findings emphasize the need for policy interventions that focus on improving public transportation services, 
optimizing route management, and developing supporting infrastructure to encourage sustainable mobility. This study provides 
empirical evidence that can be the basis for transportation planning and policy making to reduce dependence on private vehicles 
and increase the use of public transportation in developing areas. 
 
Keyword: Public Transportation, Private Transportation, Binary Logit Ratio, Mode Choice Modeling, Transportation Planning. 

 
Abstrak: Penelitian ini mengkaji perilaku pemilihan moda antara angkutan pribadi dan angkutan umum di Kabupaten Serdang Bedagai, 
Indonesia. Meskipun terdapat dominasi kendaraan pribadi yang tinggi (83%) dan rendahnya minat masyarakat terhadap angkutan umum 
dengan rata-rata load factor sebesar 24%, analisis komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda masih 
terbatas. Penelitian menggunakan metode survei kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur dan sumber data 
sekunder, dengan teknik pengambilan sampel stratified sampling. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, analisis 
korelasi, pemodelan Logit Biner Nisbah, serta uji kepekaan dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil menunjukkan bahwa biaya perjalanan, 
waktu tempuh, jarak perjalanan, kepemilikan kendaraan, dan kenyamanan secara signifikan memengaruhi pilihan moda. Model Logit 
Biner Nisbah terbukti memiliki kemampuan prediksi yang kuat terhadap probabilitas pemilihan moda. Uji kepekaan mengungkapkan 
bahwa perubahan pada biaya dan waktu perjalanan secara kritis memengaruhi keputusan para pelaku perjalanan. Temuan ini 
menegaskan perlunya intervensi kebijakan yang fokus pada peningkatan layanan angkutan umum, optimalisasi pengelolaan trayek, serta 
pengembangan infrastruktur pendukung untuk mendorong mobilitas berkelanjutan. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang dapat 
menjadi dasar perencanaan transportasi dan pengambilan kebijakan guna mengurangi ketergantungan kendaraan pribadi dan 
meningkatkan penggunaan angkutan umum di daerah berkembang. 
 
Kata Kunci Angkutan Umum, Angkutan Pribadi, Logit Biner Nisbah, Pemodelan pemilihan moda, Perencanaan transportasi. 
 

Pendahuluan  

Transportasi memiliki peran penting dalam menunjang mobilitas manusia maupun distribusi barang, yang 
berdampak langsung terhadap aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Fungsi utama transportasi tidak hanya 
sebagai sarana pemindahan, tetapi juga sebagai penghubung antara manusia dengan aktivitas serta tata guna lahan 
di sekitarnya. Dalam konteks pembangunan wilayah, transportasi menjadi elemen strategis yang menentukan 
efisiensi dan keterjangkauan antar kawasan. 

Kabupaten Serdang Bedagai yang terletak di Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah yang 
tengah mengalami pertumbuhan pesat. Seiring dengan peningkatan aktivitas ekonomi dan mobilitas penduduk, 
terjadi lonjakan permintaan terhadap moda transportasi, baik pribadi maupun umum. Namun demikian, berdasarkan 
data lapangan, penggunaan kendaraan pribadi di daerah ini jauh lebih dominan dibandingkan angkutan umum, 
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dengan persentase mencapai 83%. Tingginya ketergantungan masyarakat pada kendaraan bermotor roda dua juga 
turut menyumbang pada tingginya angka kecelakaan lalu lintas. 

Permasalahan pemilihan moda transportasi menjadi krusial dalam perencanaan transportasi karena berkaitan 
langsung dengan efisiensi jaringan transportasi, pemanfaatan ruang kota, dan dampaknya terhadap lingkungan. 
Beberapa faktor yang memengaruhi keputusan individu dalam memilih moda transportasi antara lain biaya, jarak 
tempuh, waktu perjalanan, kenyamanan, serta ketersediaan prasarana dan layanan. 

Di Kabupaten Serdang Bedagai, rendahnya load factor angkutan umum serta tidak berfungsinya trayek sesuai 
dengan peraturan yang berlaku menunjukkan bahwa sistem transportasi umum belum optimal. Keterbatasan 
infrastruktur, minimnya fasilitas pendukung seperti halte dan terminal, serta manajemen armada yang belum efisien 
menjadi kendala utama dari sisi penyedia jasa. Sementara dari sisi pengguna, aksesibilitas dan kualitas pelayanan 
menjadi alasan utama masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi.  

Hasil survei menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi, 
terdapat potensi peralihan ke moda angkutan umum apabila kualitas pelayanannya ditingkatkan. Hal ini menjadi 
peluang sekaligus tantangan dalam menciptakan sistem transportasi yang berkelanjutan dan responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi pemilihan moda angkutan pribadi dan umum di Kabupaten Serdang Bedagai, serta menyusun model 
pemilihan moda transportasi yang dapat dijadikan dasar dalam perencanaan transportasi yang lebih efisien dan tepat 
sasaran 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan data primer dan 
sekunder yang dikumpulkan berdasarkan kondisi aktual di Kabupaten Serdang Bedagai. Data primer diperoleh 
melalui survei wawancara rumah tangga (home interview) untuk mendapatkan informasi langsung dari responden 
terkait pemilihan moda transportasi. Data sekunder dikumpulkan dari instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Serdang Bedagai, Peta Tata Guna Lahan, serta data trayek angkutan umum. 

Proses Pengolahan dan Analisis Data :  
1. Rekapitulasi dan Tabulasi Data  

Data hasil survei di rekapitulasi menggunakan Microsoft Excel dan ditabulasi untuk mempermudah proses 
analisis. 

2. Analisis Statistik Deskriptif  
Digunakan untuk menggambarkan karakteristik data responden seperti rata-rata (mean), standar deviasi, 
nilai maksimum dan minimum.  

3. Analisis Korelasi  
Digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel bebas (misalnya : biaya, jarak, waktu, dll.) 
dengan vaiabel terikat (pemilihan moda transportasi). Korelasi menunjukkan kekuatan dan arah 
hubungan antar variabel.  

4. Analisis Model Logit Biner Nisbah  
Model ini digunakan untuk mengestimasi probabilitas pemilihan moda antara angkutan umum dan 
kendaraan pribadi berdasarkan variabel-variabel yang memengaruhinya. 

5. Analisis Uji Kepekaan (Sensitivity Analysis) 
Uji ini bertujuan untuk melihat dampak perubahan pada variabel-variabel tertentu terhadap hasil 
pemilihan moda, sehingga diperoleh pemahaman lebih dalam terhadap faktor dominan. 

6. Keluaran (Output) 
Hasil akhir dari analisis ini berupa model pemilihan moda, kurva diversifikasi moda, serta rekomendasi dan 
saran yang dapat digunakan dalam perencanaan transportasi di wilayah penelitian. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan sampel dalam penelitian adalah Populasi jumlah penduduk yang berada di Kabupaten Serdang 
Bedagai. Rumus yang dipakai untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
rumus Slovin dengan perhitungan berikut: 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝐸2
 

𝑛 =
20.888

1 + 20.888 𝑥0,052
 

𝑛 =
20.888

1 + 20.888 𝑥0,0025
 

𝑛 =
20.888

1 + 52,22
 

𝑛 =
20.888

53,22
 

𝑛 = 392,4840 

𝑛 = 392 

Diketahui dari hasil perhitungan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 392. Adapun analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

A. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik pengguna moda transportasi 
di Kabupaten Serdang Bedagai, berdasarkan data hasil survei home interview. Hasil menunjukkan bahwa 
kendaraan pribadi, khususnya sepeda motor, lebih dominan dibandingkan angkutan umum. Analisis ini 
mencakup atribut pengguna seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan kendaraan, 
dan alasan memilih moda, serta atribut perjalanan seperti jarak, waktu, dan biaya tempuh. Data tersebut 
digunakan untuk memahami pola pemilihan moda di wilayah penelitian. 
1. Usia  

 

 
2. Gender  

  
3. Pekerjaan  

 
4. Pendapatan  

  
5. Kepemilikan Kendaraan  
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6. Alasan Menggunakan Moda  

 
7. Jarak Perjalanan  

 
8. Waktu Perjalanan  

 
9. Biaya Perjalanan  

  
B. Analisis Korelasi  

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel independen dan dependen 
yang diperoleh dari survei lapangan. Variabel independen meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, 
pendapatan, alasan pemilihan moda, kepemilikan kendaraan, jarak, waktu, dan biaya perjalanan. Adapun 
variabel dependennya adalah pilihan moda transportasi (angkutan umum atau sepeda motor). Pengujian 
dilakukan menggunakan SPSS untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antar variabel, yang 
ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi. 
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Berdasarkan tabel diatas, variabel bebas X7 (Jarak), X8 (Waktu), dan X9 (Biaya) memiliki nilai 

korelasi 0,610, 0,669, dan 0,632 yang berarti memiliki hubungan korelasi terhadap variabel terikat Y 
(Pemilihan Moda).  

C. Analisis Model Pemilihan Moda dengan Logit Biner Nisbah  
adalah metode statistik yang digunakan untuk memprediksi pilihan seseorang terhadap dua alternatif 
moda transportasi berdasarkan berbagai faktor yang memengaruhinya. 
1. Nilai Waktu (VOT) 

Value of Time (VOT) merupakan besaran biaya yang merepresentasikan nilai waktu 
perjalanan pengguna transportasi, dihitung per satuan waktu. VOT digunakan untuk mengonversi 
waktu tempuh menjadi nilai rupiah, dan nilainya bervariasi tergantung pada jenis moda, pendapatan, 
kondisi sosial, serta situasi ekonomi wilayah. 

Jam kerja maksimal 40 jam per minggu, dengan skema : 8 jam per hari untuk 5 hari kerja per 
minggu, atau 7 jam per hari untuk 6 hari kerja per minggu. Dengan asumsi 5 hari kerja per minggu, 
jumlah hari kerja dalam setahun adalah 52 minggu x 5 hari = 260 hari kerja. Jika dibagi rata ke dalam 
12 bulan, maka rata-rata hari kerja per bulan sekitar 21-22 hari kerja.  
Adapun nilai waktu dalam penelitian ini adalah :  
 

𝑉𝑂𝑇 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

𝑉𝑂𝑇 =  
𝑅𝑝1.030.100.000,00/392 

60𝑥8𝑥25
 

 

𝑉𝑂𝑇 =  
𝑅𝑝2.627.806

10.560
 

 
VOT = Rp249/menit 
 

2. Generalized Cost (GT) 
 Biaya gabungan (Generalized Cost) adalah total biaya perjalanan yang mencakup waktu tempuh 
dan pengeluaran finansial, dikonversikan ke dalam satuan rupiah melalui nilai waktu (Value of Time). 
Biaya ini mencerminkan kombinasi antara waktu dan biaya sebagai ukuran pemilihan moda 
transportasi, Adapun rumua Generalized Cost adalah :  
GC = (VOT × TT) + C 
Keterangan: 
C = Biaya transportasi (Rp) 
VOT = Nilai waktu 
TT = Waktu perjalanan (menit), mencakup waktu tunggu, berjalan kaki, dan waktu dalam  
     Kendaraan.  

3. Perhitungan C1/C2 
 Berdasarkan data Revealed Preference, variabel independen yang digunakan dalam analisis 
adalah biaya transportasi dan waktu perjalanan, termasuk waktu menunggu dan berjalan menuju titik 
akses angkutan. Karena tiap responden hanya menggunakan satu moda, peneliti mengestimasi moda 
alternatif untuk memperoleh rasio biaya antar moda (log(CAU/CSM)). Data sepeda motor diperoleh 
secara real-time melalui observasi langsung, sedangkan data angkutan diperoleh dari survei PKL 
Serdang Bedagai 2024. Analisis dilakukan pada trayek sepanjang 15 km. 
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Karena jarak tempuh tiap responden berbeda, biaya transportasi dan waktu perjalanan dihitung per 
kilometer berdasarkan data real-time hasil survei. Nilai ini digunakan untuk menghitung rasio biaya 
antar moda dan dijadikan estimasi moda alternatif (nilai C2). 

 

 
 

Data waktu perjalanan dan biaya transportasi dihitung berdasarkan jarak tempuh masing-masing 
responden. Perhitungan ini digunakan untuk estimasi biaya gabungan moda alternatif serta rasio CAU 
dan CSM. Dalam analisis C1/C2, parameter yang digunakan adalah jarak dan waktu, dengan perbedaan 
pada komponen masing-masing moda: angkutan umum mencakup waktu tempuh, tunggu, dan 
berjalan, sedangkan sepeda motor hanya mencakup jarak dan waktu perjalanan. 

Perhitungan biaya Angkutan Pedesaan dan Sepeda otor adalah sebagai berikut :  
Biaya Moda Angkutan Pedesaan :  
C1  = (TT x VOT) + D  
C1 = (30+5+4) x (249) + 15 
C1 = Rp9.726 
 
C2 = (TT x VOT) + D 
C2 = (23x249) + 15 
C2 = Rp5.742 
Maka diperoleh nilai C1/C2 sebesar : 
Wi = C1/C2 
Wi = Rp9.726/ Rp5.742 
Wi = 1,69 
Perhitungan tersebut merupakan contoh untuk satu responden dan diterapkan pula pada responden 
lainnya. Berikut disajikan hasil perhitungan pada sepuluh responden, sementara perhitungan lengkap 
tersedia pada lampiran. 
 

 
Keterangan :  
C1 = Biaya Angkutan Pedesaan  
C2 = Biaya Sepeda Motor  
Y = Pemilihan Moda (1= Sepeda Motor, 2= Angkutan Umum) 

Setelah estimasi moda alternatif diperoleh, dilakukan regresi dengan variabel X: log(C1/C2) dan 
Y: log((1−P)/P). Untuk menentukan nilai Y, C1/C2 dikelompokkan dalam interval tertentu guna 
memperoleh proporsi pengguna angkutan umum. Dari hasil ini dilakukan regresi linear untuk 
memperoleh nilai A dan B. 

 
Berdasarkan tabel diatas, setelah didapatkan nilai X dan Y maka dapat dilanjutkan dengan 

analisis regresi linear sehingga didapatkan nilai A dan B yang diperlukan untuk mencari probabilitas 
angkutan umum.  

Rp10.000

Biaya 

Transportasi 

Biaya 

Transportasi 

Waktu 

Perjalanan 

Waktu 

Perjalanan 

Waktu 

Tunggu  

Waktu perjalanan 

menuju tempat 

pemberhentian 

Angkutan Umum 

5 mnt

Trayek 
Panjang 

Trayek 

Sepeda Motor

5 mnt 

Perbaungan - 

batas sei buluh 15 km Rp15.000 23 mnt 30mnt

Angkutan Umum 

Biaya/km

666,7 5

Trayek 
Panjang 

Trayek 

Sepeda Motor

Biaya /km Waktu /km
Waktu/km 

Waktu 

Tunggu  

Waktu perjalanan 

menuju tempat 

pemberhentian 

Perbaungan - 

batas sei buluh 15 km 1.000,00Rp 1,5 2 4
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4. Persamaan Regresi  
Menurut (Sugiyono, 2011) analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (X: log(C1/C2)) terhadap variabel terikat (Y: log((1−P)/P)), guna menilai 
sejauh mana biaya gabungan memengaruhi kemungkinan penggunaan angkutan umum. Nilai 
koefisien (β) dan konstanta (α) diperoleh dari regresi linear, dengan perhitungan α = 10^A dan β = B. 
Berikut disajikan hasil regresi antara variabel X dan Y :  
 

 
 

 
 

 
 

 
Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan, diperoleh persamaan dalam pemilihan moda sebagai 
berikut:  
Y = A + BXi  
Y = 0,5675 + 1,7098Xi 

Berdasarkan persamaan regresi Y = 0,5675 + 1,7098·log(AU/SM), dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi atribut angkutan umum dibandingkan sepeda motor, kecenderungan memilih 
angkutan umum menurun. Sebaliknya, jika atribut angkutan umum lebih efisien, peluang 
pemilihannya meningkat. 

Sehingga Model Pemilihan Moda dengan menggunakan Logit Biner Nisbah adalah :  

𝑃1 =  
1 

(1 + 3,64 (
𝐶1
𝐶2) ^1,709

 

5. Analisis Model Logit Biner Nisbah 
Analisis logit biner digunakan untuk membandingkan probabilitas pemilihan moda, dengan P1 sebagai 
probabilitas moda 1 terpilih. Nilai P1 dihitung menggunakan rumus logit biner berikut:  

P1 =
1

1 + 𝑎 (
𝐶1
𝐶2)𝛽

 

Dimana :  
P1 = Probabilitas moda 1 
C1 = Total biaya gabungan pada moda 1  
C2 = Total biaya gabungan pada moda 2  
α   = Anti logaritma dari intersep (A)  
β   = Kemiringan garis regresi  

Rumus Logaritmanya : 

Log (
1−𝑃1

𝑃1
)= log α + β log (

𝐶1

𝐶2
) 
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Dengan data P1, C1, dan C2, nilai α dan β diperoleh melalui kalibrasi menggunakan regresi linear, di 
mana log α adalah intersep (A) dan β adalah kemiringan (B). Nilai α dan β dihitung dengan rumus α = 
10^A dan β = B. 
Dengan asumsi :  

Yi = Log (
1−𝑃1

𝑃1
) dan Xi = log (

𝐶1

𝐶2
) 

Setelah dilakukan analisis regresi untuk memperoleh nilai koefisien intersep (α) dan koefisien regresi 
(β), maka model logit biner nisbah dapat dirumuskan dalam bentuk persamaan probabilitas sebagai 
berikut: 

P1 =
1

1 + 𝑎 (
𝐶1
𝐶2)𝛽

 

P1 =
1

1 + 3,6944 . (
𝐶1
𝐶2)1,7098

 

 

Berikut ini merupakan tabel hasil analisis Logit Biner Nisbah :  

 
Berdasarkan tabel, semakin besar rasio C1/C2, maka probabilitas memilih angkutan umum 

(P1) menurun, sementara sepeda motor (P2) lebih dominan. Tingginya persentase penggunaan 
mencerminkan tingginya probabilitas. Dengan membandingkan nilai P1, P2, dan C1/C2, dapat 
disimpulkan moda yang lebih disukai dalam berbagai kondisi biaya dan waktu. 

 

6. Kurva Diversi  

Dari perhitungan hasil analisis logit biner nisbah sebelumnya, didapatkan kurva diversi logit biner 
nisbah sebagai berikut: 

 
 

Kurva diversifikasi logit biner menunjukkan hubungan antara rasio atribut moda (biaya, 
waktu, dll.) dan probabilitas penggunaan angkutan umum. Terlihat bahwa probabilitas menurun 
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seiring meningkatnya nilai rasio. Pada rasio 0,2, probabilitas mencapai 81% (kondisi angkutan umum 
sangat menguntungkan). Pada rasio 0,47, probabilitas turun ke 50% (keseimbangan pilihan). 
Sedangkan pada rasio 0,9, probabilitas hanya 24%, menunjukkan preferensi kuat terhadap moda 
alternatif. 

Jika sumbu Y merepresentasikan tarif, maka pada rasio C1/C2 = 0,2 (tarif sepeda motor 5 
kali lebih mahal dari angkutan umum), probabilitas memilih angkutan umum mencapai 81%. Pada 
rasio 0,47, kedua moda memiliki probabilitas setara (50%), menunjukkan bahwa penurunan tarif 
angkutan umum dapat meningkatkan daya saingnya. Sementara itu, pada rasio 1 (tarif setara), 
hanya 21% responden memilih angkutan umum. Ini menunjukkan bahwa selain tarif, faktor lain 
seperti kenyamanan, waktu, dan fleksibilitas turut memengaruhi preferensi moda, dengan sepeda 
motor tetap lebih dominan. 

 
7. Uji Sensitifitas  

Uji sensitivitas digunakan untuk mengukur pengaruh perubahan input terhadap output 
model, guna mengetahui sejauh mana probabilitas pemilihan moda berubah saat atribut layanan 
dimodifikasi secara bertahap (Firdausi et al., 2016).  
Pada analisis ini, perhitungan sensitivitas model dilakukan dengan membuat skenario, sebagai berikut 
:  
1. Skenario pertama, biaya transportasi atau tarif angkutan pedesaan dipangkas 2000 (20%) dari 

tarif normal 

 
Berdasarkan PDRB Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2024 sebesar Rp42 miliar, dengan 

alokasi 1% untuk sektor transportasi, kemampuan membayar masyarakat diperkirakan sebesar 
Rp8.140 per perjalanan. Sementara itu, Biaya Operasional Kendaraan (BOK) tercatat Rp4.675. 
Dengan tarif awal Rp10.000 dan usulan pemangkasan tarif sebesar Rp2.000 menjadi Rp8.000 
(penurunan 20%), masih terdapat margin keuntungan Rp3.325. Penurunan ini dipilih karena secara 
finansial tetap menguntungkan dan signifikan meningkatkan probabilitas penggunaan angkutan 
umum berdasarkan analisis Generalized Cost dan model logit. 

Skenario pertama : tarif Rp10.000 diturunkan menjadi Rp8.000 (penurunan tarif 20%). Maka biaya 
ratio akan berpengaruh pada probabilitas Angkutan Umum. Maka perhitungannya adalah:  
C1 = 8000+(30+5+4)x(249)+15 = Rp17.726 (biaya angkutan pedesaan).  
C2 = 12000+25x249+15 = Rp18.240 (biaya sepeda motor) 
Maka C1/C2 = 17726/18240=0,971. Sehingga probabilitasnya dapat dihitung seperti pada table 
berikut:  

 
Berdasarkan tabel, probabilitas penggunaan angkutan umum meningkat dari 19% (kondisi 
eksisting) menjadi 22% setelah penurunan tarif, menunjukkan bahwa pemangkasan tarif 
berpotensi mendorong peningkatan minat masyarakat terhadap angkutan umum. 

2. Skenario kedua, Jarak tempuh angkutan pedesaan dipangkas 2 km dari total jarak sebenarnya. 
Pemangkasan jarak difokuskan pada wilayah dengan tingkat permintaan rendah. Dari zona 7, 9, 
dan 15, zona 15 tercatat memiliki demand terendah berdasarkan data pada tabel :  

 

Pemangkasan jarak 2 km dilakukan pada zona 15 yang memiliki demand terendah (1.261 
pengguna). Hal ini diduga disebabkan oleh rendahnya kepadatan penduduk, keterbatasan 
jangkauan rute angkutan umum, dominasi transportasi pribadi, serta kondisi geografis dan 
infrastruktur yang kurang mendukung. Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut:  



Jurnal Penelitian Sekolah Tinggi Transportasi Darat, Volume xx Edisi x Tahun 20xx Halaman xx-xx 

10 
 

a. Pemangkasan jarak  

Jarak baru = Jarak eksisting – jarak dari zona yang dipangkas 
Jarak baru = 15 km – 2 km = 13 km  
b. Perhitungan waktu tempuh  

Waktu baru = waktu eksisting x (jarak baru/jarak eksisting) 
Waktu baru = 30.(13/15) = 26 menit  
c. Perhitungan biaya baru  

Biaya baru = biaya eksisting x (jarak baru/ jarak eksisting) 
Biaya baru = 10.000.(13/15) = 8.600 

Skenario kedua, jarak 15 km dipangkas menjadi 13 km. pemangkasan jarak perjalanan 
berpengaruh terhadap penurunan waktu tempuh dan biaya perjalanan atau tarif. Sehingga biaya 
ratio akan berpengaruh pada probabilitas Angkutan Umum. Maka perhitungannya adalah:  
C1 = 8600+(26+5+4)x(249)+13 = Rp17.328 (biaya angkutan pedesaan) 
C2 = 12000+25x249+15  = Rp18.240 (biaya sepeda motor) 
Maka C1/C2 = 17328/18240 = 0,95. Sehingga probabilitasnya dapat dihitung seperti pada table 
berikut:  

 
Berdasarkan tabel, probabilitas penggunaan angkutan umum meningkat dari 19% menjadi 23% setelah 

pemangkasan jarak tempuh. Pemangkasan ini meningkatkan efisiensi operasional dan kenyamanan pengguna, serta 
menurunkan biaya seperti bahan bakar, perawatan, dan tenaga kerja, yang dapat berdampak pada tarif lebih rendah 
atau profitabilitas yang lebih tinggi. 

 
3.  Skenario 3, waktu tempuh angkutan pedesaan dipangkas 4,3 menit dari  waktu total  

Pemangkasan waktu tempuh diperoleh dari nilai kecepatan rata-rata angkutan umum di 
Kabupaten Serdang Bedagai sebesar 30 km/jam. Dan kecepatan maksimumnya adalah 35 km/jam. 
Maka perhitungannya sebagai berikut: 
a. Waktu minimal = Jarak eksisting/ Kecepatan maksimum(60) 

Waktu minimal = 15/35(60) = 25,7 menit 
Maka 30 menit – 25,7 menit = 4,3 menit (pemangkasan) 
b. Estimasi pengurangan jarak  

Jarak baru = jarak lama. (waktu baru/waktu lama) 
Jarak baru = 15 (25,7/30) = 12,85 = 13 km  
c. Estimasi biaya baru  

Biaya baru = biaya lama. (Jarak baru/jarak lama) 
Biaya baru = 10.000(12,85/15) = 8600 

Skenario ketiga, waktu tempuh 30 menit dipangkas menjadi 26 menit. pemangkasan waktu 
perjalanan berpengaruh terhadap penurunan jarak tempuh dan biaya perjalanan atau tarif. 
Sehingga biaya ratio akan berpengaruh pada probabilitas Angkutan Umum. Maka perhitungannya 
adalah:  

C1 = 8600+(26+5+4)x(249)+13=Rp17.253 (biaya angkutan pedesaan) 
C2 = 12000+25x249+15  = Rp18.240 (biaya sepeda motor) 
Maka C1/C2 = 17253/18240 = 0,94. Sehingga probabilitasnya dapat dihitung seperti pada table berikut: 
 

 
Seperti pada skenario sebelumnya, pemangkasan waktu perjalanan meningkatkan 

probabilitas penggunaan angkutan umum dari 19% menjadi 23%. Hal ini menunjukkan keterkaitan 
erat antara jarak, waktu, dan biaya. Di antara ketiganya, biaya terbukti paling sensitif, mampu 
meningkatkan probabilitas penggunaan angkutan umum secara signifikan, dari 9% menjadi 22%, 
dengan pergeseran 13% pengguna sepeda motor. 
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Kesimpulan 

Berikut merupakan hasil kesimpulan dari model pemilihan moda transportasi antara Angkutan Umum dan 
Sepeda Motor di Kabupaten Serdang Bedagai: 
1. Analisis karakteristik pelaku perjalanan terhadap pemilihan moda Angkutan Umum dan Angkutan Pribadi 
dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pengguna Sepeda Motor paling banyak berada pada rentang usia 30-34 tahun, sedangkan Angkutan Umum 
35-39 tahun. 
b. Jenis kelamin yang paling banyak berperan pada pengguna sepeda motor adalah laki-laki dan angkutan 
umum adalah Perempuan. 
c. Pekerjaan yang paling dominan di Kabupaten Serdang Bedagai adalah karyawan swasta baik pada pengguna 
sepeda motor maupun angkutan umum. 
d. Pendapatan paling tinggi pada pengguna Sepeda Motor berada pada rentang Rp3100.000-4000.000 dan 
Angkutan Umum berada pada rentang Rp2100.000-3000.000. 
e. Kepemilikan kendaraan pengguna Sepeda Motor tertinggi ketika pengguna memiliki dua kendaraan 
sedangkan Angkutan Umum memiliki satu kendaraan.  
f. Masyarakat memilih menggunakan Sepeda Motor karena cepat sedangkan Angkutan Umum lebih hemat.  
g. Pengguna Sepeda Motor memiliki persentase terbesar pada jarak 21-25 km dan angkutan umum pada jarak 
11-15 km.  
h. Pada variabel waktu perjalanan, pengguna sepeda motor dengan persentase terbesar ada di pilihan 11-15 
menit Sedangkan pada pengguna Angkutan Umum berada pada pilihan 21-25 menit 
i. Pilihan biaya perjalanan yang paling banyak terdapat pada rentang biaya Rp5.000-Rp10.000 dan Angkutan 
Umum paling banyak terdapat pada rentang Rp10.000-Rp15.000. 

 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda angkutan pribadi dan angkutan umum di Kabupaten 
Serdang Bedagai adalah Jarak (X7), Waktu (X8), dan Biaya (9). Dibuktikan dengan terdapat hubungan (korelasi) 
antara variabel Y (oda yang digunakan) dengan variabel X. 
3. Berdasarkan hasil analisis Logit Biner Nisbah, saat nilai C1/C2 = 0,2 terlihat probabilitas pengguna angkutan 
umum sebesar 81%, pada nilai perbandingan C1/C2 = 1, terlihat probabilitas angkutan umum sebesar 21%. Artinya 
semakin tinggi nilai perbandingan C1/C2, maka semakin rendah probabilitas Masyarakat menggunakan Angkutan 
Umum. Dan setelah dilakukan uji sensitivitas, indicator scenario 1 merupakan pilihan yang paling efektif untuk 
ditawarkan bagi Masyarakat Serdang Bedagai yaitu Tarif Rp8000, jarak perjalanan 15 km, dan waktu perjalanan 30 
menit. Dapat disimpulkan bahwa tarif atau biaya perjalanan menjadi factor penentu pelaku perjalanan dalam 
pemilihan moda transportasi. Penurunan tarif untuk Masyarakat Serdang Bedagai merupakan hal yang paling efektif 
untuk dilakukan sebagai usulan dalam peningkatan kinerja Angkutan Umum. 
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